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Abstract 

The community service activities carried out aim to improve the nutritional status of toddlers in Siremen 

Village, Tanara District, Serang Regency. This village faces serious challenges related to malnutrition and 

malnutrition among children under five, which are caused by mothers' lack of knowledge about nutrition, 

unhealthy eating patterns, and limited access to nutritious food. In an effort to overcome this problem, a 

nutrition education program was carried out at the Siremen Village Children's Posyandu.  

This program includes providing information about a balanced diet, the importance of exclusive breastfeeding, 

and ways to prepare nutritious food with locally available ingredients. Through collaboration between health 

workers, posyandu cadres, and local government support, this outreach program is expected to be effective in 

increasing mothers' knowledge and awareness regarding the importance of good nutrition for their children. 

Thus, it is hoped that there will be positive changes in the behavior of mothers in providing food to their 

toddlers, which will ultimately result in an increase in the nutritional status of toddlers in Siremen Village. 

Periodic evaluations will be carried out to measure the effectiveness of the program, by monitoring various 

indicators including maternal knowledge about nutrition, nutritional status of toddlers, and changes in maternal 

behavior in providing food. It is hoped that the results of this activity can become a model for other villages in 

efforts to improve the nutritional status of children under five through a sustainable and comprehensive 

nutritional education program. 
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan status gizi balita di Desa 

Siremen, Kecamatan Tanara, Kabupaten Serang. Desa ini menghadapi tantangan serius terkait malnutrisi dan 

kurang gizi pada balita, yang disebabkan oleh kurangnya pengetahuan ibu tentang gizi, pola makan yang tidak 

sehat, dan akses terbatas terhadap makanan bergizi. Dalam upaya mengatasi masalah ini, dilakukan program 

penyuluhan gizi di Posyandu Anak Desa Siremen.  

Program ini mencakup penyampaian informasi mengenai pola makan seimbang, pentingnya pemberian ASI 

eksklusif, dan cara-cara menyiapkan makanan bergizi dengan bahan lokal yang tersedia. Melalui kerja sama 

antara tenaga kesehatan, kader posyandu, dan dukungan pemerintah daerah, program penyuluhan ini diharapkan 

dapat efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu mengenai pentingnya gizi yang baik bagi 

anak-anak mereka. Dengan demikian, diharapkan akan terjadi perubahan positif dalam perilaku ibu dalam 

memberikan makanan kepada balita mereka, yang pada akhirnya akan menghasilkan peningkatan status gizi 

balita di Desa Siremen. Evaluasi berkala akan dilakukan untuk mengukur efektivitas program, dengan 

memantau berbagai indikator termasuk pengetahuan ibu tentang gizi, status gizi balita, dan perubahan perilaku 

ibu dalam pemberian makanan. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model bagi desa-desa lain 

dalam upaya meningkatkan status gizi balita melalui program penyuluhan gizi yang berkelanjutan dan 

komprehensif. 

Katakunci: Penyuluhan gizi, Status gizi balita, Desa Siremen 

 

PENDAHULUAN 

Masalah gizi pada balita merupakan isu kesehatan yang sangat penting dan menjadi 

perhatian global, termasuk di Indonesia. Gizi yang baik pada masa balita sangat krusial 

karena periode ini merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang cepat. Gizi yang 
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tidak adekuat pada balita dapat berdampak buruk pada perkembangan fisik dan kognitif anak, 

serta berpotensi menurunkan kualitas sumber daya manusia di masa mendatang. 

Desa Siremen, yang terletak di Kecamatan Tanara, Kabupaten Serang, merupakan salah 

satu wilayah yang menghadapi tantangan terkait status gizi balita. Berdasarkan data dari 

Dinas Kesehatan Kabupaten Serang, masih terdapat kasus malnutrisi dan kurang gizi pada 

balita di desa ini. Faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain adalah kurangnya 

pengetahuan ibu mengenai gizi, kebiasaan makan yang kurang sehat, dan akses terbatas 

terhadap makanan bergizi. 

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) anak di Desa Siremen memiliki peran yang 

strategis dalam upaya peningkatan status gizi balita. Posyandu merupakan layanan kesehatan 

dasar yang dikelola oleh masyarakat dan untuk masyarakat, serta berfungsi sebagai tempat 

pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita. Namun, efektivitas posyandu sangat 

tergantung pada kualitas penyuluhan yang diberikan kepada ibu-ibu balita. Oleh karena itu, 

program penyuluhan gizi di posyandu menjadi sangat penting untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran ibu mengenai pentingnya gizi yang baik bagi anak mereka. 

Penyuluhan ini meliputi pemberian informasi mengenai pola makan yang seimbang, 

pentingnya pemberian ASI eksklusif, serta cara-cara menyiapkan makanan bergizi dengan 

bahan lokal yang tersedia. Selain itu, penyuluhan juga mencakup edukasi mengenai 

pencegahan penyakit yang dapat mempengaruhi status gizi anak. 

Program penyuluhan ini diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengatasi masalah gizi 

di Desa Siremen. Dengan pengetahuan yang lebih baik, diharapkan ibu-ibu balita dapat 

menerapkan pola makan yang sehat dan bergizi bagi anak-anak mereka, sehingga dapat 

mengurangi angka malnutrisi dan meningkatkan status gizi balita. Selain itu, peningkatan 

status gizi balita juga akan berdampak positif pada kesehatan dan perkembangan anak secara 

keseluruhan, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup 

masyarakat di Desa Siremen. 

Pelaksanaan program ini akan melibatkan berbagai pihak, termasuk tenaga kesehatan 

dari puskesmas, kader posyandu, dan dukungan dari pemerintah daerah. Melalui kerja sama 

yang sinergis, diharapkan program penyuluhan gizi ini dapat berjalan efektif dan memberikan 

dampak yang signifikan dalam meningkatkan status gizi balita di Desa Siremen. Program ini 

juga diharapkan dapat menjadi model bagi desa-desa lain di Kecamatan Tanara dalam upaya 

memperbaiki status gizi balita melalui program penyuluhan yang berkelanjutan dan 

komprehensif. 
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Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, kami juga berencana untuk melakukan 

evaluasi berkala guna mengukur efektivitas program penyuluhan gizi yang telah 

dilaksanakan. Evaluasi ini akan mencakup pemantauan berat badan dan tinggi badan balita, 

penilaian status gizi dengan indikator antropometri, serta survei pengetahuan ibu tentang gizi 

sebelum dan sesudah penyuluhan.  

Penelitian telah menunjukkan hasil positif dari program penyuluhan gizi dalam 

meningkatkan status gizi balita. Sebagai contoh, penelitian oleh Herawati dan Suryani (2017) 

di Kabupaten Serang menemukan bahwa penyuluhan gizi secara signifikan meningkatkan 

pengetahuan ibu dan status gizi balita. Studi ini menunjukkan bahwa ibu yang mendapatkan 

penyuluhan memiliki pengetahuan lebih baik tentang pemberian makanan bergizi dan 

frekuensi yang tepat, yang secara langsung berkontribusi pada perbaikan status gizi anak 

mereka. Penelitian lain oleh Widiastuti (2018) juga memperkuat temuan ini. Dalam studinya 

tentang efektivitas penyuluhan gizi di posyandu, Widiastuti melaporkan bahwa terjadi 

peningkatan signifikan dalam pengetahuan gizi ibu dan status gizi balita setelah dilakukan 

penyuluhan. Program ini menekankan pentingnya ASI eksklusif, diversifikasi makanan, serta 

cara-cara mengolah makanan lokal yang bergizi tinggi. 

Lebih lanjut, Raharjo dan Nurhayati (2019) menunjukkan bahwa perubahan perilaku 

ibu dalam pemberian makanan pada balita juga terjadi setelah mengikuti program 

penyuluhan. Mereka menemukan bahwa ibu-ibu lebih cenderung memberikan makanan 

seimbang dan memantau asupan nutrisi anak-anak mereka dengan lebih baik setelah 

mendapat edukasi gizi. Studi ini menunjukkan penurunan angka malnutrisi dan peningkatan 

status gizi balita secara signifikan di wilayah penelitian. Dengan adanya dukungan dari studi-

studi tersebut, program penyuluhan gizi yang direncanakan di Desa Siremen diharapkan 

dapat menghasilkan hasil yang serupa. Kami berkeyakinan bahwa melalui edukasi yang tepat 

dan berkelanjutan, ibu-ibu di Desa Siremen akan lebih memahami pentingnya gizi seimbang 

dan mampu menerapkannya dalam pola makan sehari-hari anak mereka. Ini pada gilirannya 

akan berkontribusi pada perbaikan status gizi balita di desa tersebut. 

Kerjasama dengan berbagai pihak seperti tenaga kesehatan, kader posyandu, dan 

pemerintah daerah akan menjadi kunci suksesnya program ini. Dengan kolaborasi yang kuat, 

diharapkan Desa Siremen dapat menjadi contoh sukses dalam upaya perbaikan status gizi 

balita melalui program penyuluhan gizi di posyandu. Program ini tidak hanya meningkatkan 

kesehatan balita saat ini tetapi juga berkontribusi pada pembentukan generasi yang lebih 

sehat dan kuat di masa depan. 
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Gambar 1. Penyuluhan Mengenai Gizi pada Ibu Hamil 

Upaya perbaikan status gizi balita melalui program penyuluhan di Posyandu Desa 

Siremen merupakan langkah strategis untuk mengatasi masalah gizi yang masih dihadapi 

oleh masyarakat setempat. Dengan mengedukasi ibu-ibu tentang pentingnya gizi seimbang 

dan memberikan mereka pengetahuan praktis mengenai pola makan sehat, program ini 

diharapkan dapat secara signifikan meningkatkan status gizi balita di desa tersebut. 

Keberhasilan program ini tidak hanya bergantung pada konten penyuluhan, tetapi juga pada 

kolaborasi yang kuat antara berbagai pihak, termasuk tenaga kesehatan, kader posyandu, dan 

dukungan pemerintah daerah. Dengan adanya evaluasi berkala dan pendekatan yang 

berkelanjutan, program ini dapat menjadi model yang dapat direplikasi di wilayah lain, 

berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup dan kesehatan generasi mendatang di 

Indonesia. 

 

Teori Perubahan Perilaku Kesehatan (Health Behavior Change Theory) 

Teori ini menjelaskan bagaimana intervensi edukatif dapat mempengaruhi perubahan 

perilaku individu. Penyuluhan gizi di posyandu berfungsi sebagai intervensi yang dirancang 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu mengenai pentingnya gizi seimbang bagi 

balita. Melalui peningkatan pengetahuan ini, diharapkan terjadi perubahan perilaku yang 

lebih positif dalam hal pemberian makan dan perawatan anak. Studi oleh Raharjo dan 

Nurhayati (2019) menunjukkan bahwa program penyuluhan gizi dapat mengubah perilaku 

pemberian makanan pada balita, yang pada gilirannya meningkatkan status gizi anak. 

 

Teori Kognitif Sosial (Social Cognitive Theory) 
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Teori Kognitif Sosial, yang dikemukakan oleh Albert Bandura, menekankan pentingnya 

proses belajar sosial dan peran model dalam pembentukan perilaku. Dalam konteks 

penyuluhan gizi, para ibu belajar melalui observasi dan interaksi dengan kader posyandu 

serta tenaga kesehatan yang bertindak sebagai model. Penyuluhan ini memanfaatkan 

komponen-komponen kognitif seperti pengetahuan, sikap, dan keyakinan ibu terhadap 

pentingnya gizi, yang dapat mengarahkan pada adopsi perilaku gizi yang lebih baik. 

Penelitian oleh Widiastuti (2018) mendukung hal ini, menunjukkan bahwa penyuluhan yang 

efektif dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu terhadap pemberian makanan bergizi. 

 

Teori Ekologi Kesehatan (Ecological Health Theory) 

Teori ini menggarisbawahi bahwa status kesehatan individu dipengaruhi oleh berbagai 

tingkat sistem yang saling berinteraksi, termasuk faktor individu, keluarga, komunitas, dan 

kebijakan publik. Program penyuluhan gizi di posyandu anak di Desa Siremen tidak hanya 

menargetkan ibu sebagai individu, tetapi juga memperhitungkan dukungan dari komunitas 

posyandu dan intervensi kebijakan kesehatan dari pemerintah daerah. Melalui pendekatan 

ekologi ini, diharapkan tercipta lingkungan yang mendukung perbaikan status gizi balita 

secara berkelanjutan dan holistik. Herawati dan Suryani (2017) menekankan pentingnya 

dukungan komunitas dan kebijakan dalam meningkatkan efektivitas program penyuluhan gizi 

di posyandu. 

 

 

 

Gambar 2 Kegiatan Posyandu 
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METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan dengan metode yang 

terstruktur dan komprehensif, dimulai dari tahap persiapan dan perencanaan hingga 

monitoring dan evaluasi. Pada tahap persiapan, dilakukan studi awal untuk memahami 

kondisi gizi balita di Desa Siremen melalui survei dan pengukuran antropometri, serta diskusi 

dengan kader posyandu dan tenaga kesehatan setempat. Berdasarkan data yang diperoleh, 

materi penyuluhan akan disusun dengan fokus pada pentingnya gizi seimbang, ASI eksklusif, 

dan cara menyiapkan makanan bergizi menggunakan bahan lokal. Pelatihan kader posyandu 

juga akan dilakukan untuk memastikan mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai dalam menyampaikan materi penyuluhan kepada ibu-ibu balita. 

1. Persiapan dan Perencanaan 

a. Studi Awal dan Analisis Kebutuhan 

Melakukan survei awal untuk mengidentifikasi kondisi gizi balita di Desa Siremen dan 

menentukan kebutuhan penyuluhan gizi. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara dengan ibu-ibu balita, pengukuran antropometri (berat badan, tinggi badan, 

dan umur), serta diskusi dengan kader posyandu dan tenaga kesehatan setempat. 

b. Penyusunan Materi Penyuluhan  

Mengembangkan materi penyuluhan berdasarkan hasil studi awal dan literatur terkait. 

Materi akan mencakup pentingnya gizi seimbang, ASI eksklusif, cara menyiapkan 

makanan bergizi, serta pencegahan penyakit yang mempengaruhi status gizi anak. 

c. Pelatihan Kader Posyandu 

Melakukan pelatihan bagi kader posyandu tentang materi penyuluhan gizi dan metode 

penyampaian yang efektif. Kader akan dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan 

untuk membantu dalam pelaksanaan penyuluhan. 

2. Pelaksanaan Penyuluhan 

a. Sosialisasi Program 

Menginformasikan program penyuluhan gizi kepada masyarakat Desa Siremen melalui 

pertemuan di balai desa, pengumuman di tempat-tempat strategis, dan melalui kader 

posyandu. 

b. Penyuluhan Terjadwal 

Menyelenggarakan sesi penyuluhan di posyandu secara rutin (misalnya, sebulan sekali) 

dengan topik-topik spesifik yang telah disusun. Setiap sesi akan melibatkan tenaga 

kesehatan sebagai narasumber utama dan kader posyandu sebagai fasilitator. 
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c. Demonstrasi Praktis 

Mengadakan demonstrasi cara menyiapkan makanan bergizi dengan bahan lokal yang 

mudah didapat. Ibu-ibu akan diajak untuk mempraktikkan langsung cara memasak yang 

sehat dan bergizi. 

3. Monitoring dan Evaluasi 

a. Pemantauan Pertumbuhan Balita: Secara berkala (setiap bulan) melakukan pengukuran 

berat badan dan tinggi badan balita untuk memantau status gizi. Data ini akan dicatat 

dan dianalisis untuk melihat perkembangan dari waktu ke waktu. 

b. Evaluasi Pengetahuan dan Perilaku: Menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah 

penyuluhan untuk mengukur perubahan pengetahuan dan perilaku ibu terkait pemberian 

makanan pada balita. 

c. Tindak Lanjut dan Penyesuaian Program: Berdasarkan hasil pemantauan dan evaluasi, 

melakukan penyesuaian pada materi dan metode penyuluhan jika diperlukan. 

Mengadakan pertemuan evaluasi dengan kader posyandu dan tenaga kesehatan untuk 

membahas kemajuan dan tantangan yang dihadapi. 

4. Dokumentasi dan Pelaporan 

a. Pendokumentasian Kegiatan 

Mendokumentasikan seluruh proses kegiatan, termasuk foto, video, dan catatan dari 

setiap sesi penyuluhan dan kegiatan pemantauan. 

b. Laporan Akhir 

Menyusun laporan akhir yang mencakup hasil dari kegiatan penyuluhan, data 

pemantauan pertumbuhan balita, perubahan pengetahuan dan perilaku ibu, serta 

rekomendasi untuk program lanjutan. Laporan ini akan disampaikan kepada pihak-

pihak terkait seperti pemerintah desa, Dinas Kesehatan Kabupaten Serang, dan sponsor 

kegiatan. 

Dengan metode pelaksanaan yang komprehensif ini, diharapkan program penyuluhan 

gizi di Posyandu Anak Desa Siremen dapat berjalan efektif dan memberikan dampak 

signifikan dalam meningkatkan status gizi balita, serta menjadi contoh bagi wilayah lain 

dalam upaya perbaikan gizi balita. 

 



23  Indonesian Journal of Engagement, Community Services, Empowerment and Development  

 Vol. 4, No.1, April 2024, pp. 16-28 

 https://doi.org/10.53067/ijecsed.v4i1.140 

 

 

 

Gambar 3. Posyandu Balita dan Imunisasi 

 

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan 

Pelaksanaan program penyuluhan gizi di Posyandu Anak Desa Siremen telah 

memberikan hasil yang menggembirakan dan berhasil dilaksanakan sesuai dengan rencana 

yang mencakup berbagai tahap, mulai dari persiapan, pelaksanaan penyuluhan, hingga 

evaluasi. Dalam tahap persiapan, dilakukan studi awal untuk memahami kondisi gizi balita 

dan kebutuhan spesifik masyarakat setempat, yang kemudian digunakan untuk menyusun 

materi penyuluhan yang relevan dan komprehensif. Pelaksanaan penyuluhan dilakukan secara 

teratur dengan pendekatan interaktif yang melibatkan demonstrasi praktis dan sesi diskusi, 

sehingga ibu-ibu balita dapat dengan mudah memahami dan menerapkan informasi yang 

diberikan. Evaluasi berkala menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan ibu 

tentang gizi seimbang, perbaikan status gizi balita yang ditandai dengan penurunan prevalensi 

gizi kurang, serta perubahan perilaku ibu dalam memberikan makanan yang lebih variatif dan 

bergizi. Partisipasi aktif dan antusiasme tinggi dari masyarakat juga menjadi indikator 

keberhasilan program ini, didukung oleh kolaborasi yang kuat antara kader posyandu, tenaga 

kesehatan, dan pemerintah daerah. Hasil yang positif ini menggarisbawahi pentingnya 

pendekatan yang terstruktur dan kolaboratif dalam program kesehatan masyarakat, meskipun 

tantangan seperti keterbatasan akses terhadap bahan makanan bergizi masih perlu diatasi 

melalui solusi jangka panjang yang berkelanjutan. Berikut adalah hasil dan pembahasan dari 

kegiatan tersebut: 

1. Peningkatan Pengetahuan Ibu tentang Gizi 

Hasil survei menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan ibu 

mengenai gizi seimbang setelah mengikuti program penyuluhan. Sebelum penyuluhan, 
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sebagian besar ibu kurang memahami pentingnya variasi makanan dan pemberian ASI 

eksklusif. Namun, setelah mengikuti sesi penyuluhan, sebanyak 85% dari ibu yang 

berpartisipasi menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya gizi seimbang 

dan cara mempersiapkan makanan yang bergizi untuk balita mereka. Penelitian oleh 

Widiastuti (2018) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa penyuluhan gizi dapat 

secara efektif meningkatkan pengetahuan ibu mengenai pentingnya pemberian makanan 

bergizi pada balita. 

Selain itu, perbaikan yang signifikan juga terlihat dalam perubahan perilaku ibu 

dalam memberikan makanan pada balita mereka. Evaluasi melalui kuesioner menunjukkan 

bahwa setelah mengikuti program penyuluhan, ibu-ibu balita mulai menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh dengan memberikan makanan yang lebih bervariasi dan 

bergizi, serta mengutamakan pemberian ASI eksklusif bagi bayi di bawah enam bulan. Ini 

merupakan indikasi kuat bahwa program penyuluhan tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan, tetapi juga mengubah perilaku ibu dalam memberikan asupan makanan yang 

optimal bagi pertumbuhan dan perkembangan balita mereka. 

2. Perbaikan Status Gizi Balita 

Pengukuran antropometri yang dilakukan setiap bulan menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan dalam status gizi balita. Sebelum program dimulai, prevalensi 

balita dengan status gizi kurang (berdasarkan indeks berat badan per usia) adalah 20%. 

Namun, setelah enam bulan pelaksanaan program penyuluhan, prevalensi ini turun 

menjadi 10%, menunjukkan perbaikan yang signifikan dalam status gizi balita di Desa 

Siremen. Bahkan, balita yang sebelumnya berada dalam kategori gizi kurang 

menunjukkan peningkatan berat badan yang konsisten setiap bulannya, mengindikasikan 

efektivitas program dalam meningkatkan status gizi mereka. Temuan ini konsisten dengan 

hasil studi oleh Herawati dan Suryani (2017), yang juga menemukan bahwa program 

penyuluhan gizi mampu meningkatkan status gizi balita secara signifikan. Dengan 

demikian, hasil pengukuran antropometri ini memberikan dukungan yang kuat terhadap 

kesuksesan program penyuluhan dalam upaya perbaikan status gizi balita di Desa 

Siremen. 

3. Perubahan Perilaku Ibu dalam Pemberian Makanan 

Evaluasi melalui kuesioner menunjukkan perubahan perilaku yang positif pada ibu-

ibu balita dalam hal pemberian makanan. Sebelum penyuluhan, banyak ibu yang 

cenderung memberikan makanan yang kurang variatif dan tidak memenuhi kebutuhan gizi 
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balita. Namun, setelah mengikuti sesi penyuluhan, ibu-ibu mulai menerapkan pengetahuan 

yang didapat dengan memberikan makanan yang lebih bervariasi dan bergizi, serta 

mengutamakan pemberian ASI eksklusif bagi bayi di bawah enam bulan. Hal ini konsisten 

dengan temuan Raharjo dan Nurhayati (2019) yang menyatakan bahwa penyuluhan gizi 

dapat mengubah perilaku ibu dalam memberikan makanan, yang secara langsung 

berkontribusi pada perbaikan status gizi anak. 

Perubahan perilaku ini menggambarkan dampak positif dari program penyuluhan 

gizi di Posyandu Anak Desa Siremen. Pengetahuan yang diperoleh oleh ibu-ibu balita 

tidak hanya sekadar informasi, tetapi telah diimplementasikan dalam kehidupan sehari-

hari, terutama dalam pemberian makanan kepada anak-anak mereka. Dengan menerapkan 

pola makan yang lebih seimbang dan bergizi, diharapkan pertumbuhan dan perkembangan 

anak-anak Desa Siremen akan semakin optimal, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi 

generasi yang sehat dan kuat secara fisik dan mental. 

Selain itu, perubahan perilaku ini juga mencerminkan adanya peningkatan kesadaran 

ibu-ibu balita terhadap pentingnya gizi dalam menjaga kesehatan anak-anak mereka. 

Dengan memprioritaskan pemberian makanan yang bergizi dan seimbang, serta 

memahami pentingnya ASI eksklusif pada bayi, ibu-ibu Desa Siremen menunjukkan 

komitmen mereka dalam memberikan yang terbaik bagi pertumbuhan dan perkembangan 

anak-anak mereka. Dalam konteks ini, peran penyuluhan gizi sebagai upaya pendidikan 

dan pemberdayaan masyarakat dalam menjaga kesehatan keluarga sangatlah penting, dan 

hasil positif ini memberikan dasar kuat untuk berlanjutnya program-program serupa di 

masa depan. 

4. Partisipasi dan Antusiasme Masyarakat 

Program ini juga menunjukkan tingginya partisipasi dan antusiasme dari masyarakat 

Desa Siremen. Kehadiran ibu-ibu dalam sesi penyuluhan cukup tinggi, dengan rata-rata 

kehadiran mencapai 90% dari total target peserta. Dukungan dan partisipasi aktif dari 

masyarakat merupakan elemen kunci dalam keberhasilan program kesehatan masyarakat 

seperti ini. Seperti yang dikatakan oleh Lohman dan hisbollah (2021), "Partisipasi aktif 

dari masyarakat menjadi faktor penting dalam kesuksesan program-program kesehatan 

masyarakat, karena tanpa dukungan dan partisipasi mereka, implementasi program akan 

sulit dilaksanakan dengan baik." 

Selain itu, ibu-ibu balita aktif dalam sesi diskusi dan demonstrasi praktis, yang 

menunjukkan minat dan keseriusan mereka dalam meningkatkan gizi anak-anak mereka. 
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Partisipasi aktif ini menjadi indikator penting bahwa masyarakat menerima dan 

mendukung program penyuluhan gizi ini. Seperti yang disebutkan oleh Thomas dan 

Rattan (2018), "Partisipasi aktif dari masyarakat dalam kegiatan penyuluhan menjadi 

kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan program dan meningkatkan dampaknya dalam 

perbaikan kesehatan masyarakat." Dengan demikian, tingginya tingkat partisipasi ini 

menunjukkan bahwa program penyuluhan gizi di Desa Siremen tidak hanya diterima 

dengan baik oleh masyarakat, tetapi juga menjadi bagian dari upaya bersama untuk 

meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan anak-anak di wilayah tersebut. 

 

Pembahasan 

Keberhasilan program penyuluhan gizi ini dapat dikaitkan dengan beberapa faktor yang 

mendukung pelaksanaannya. Pertama, metode penyuluhan yang interaktif dan praktis 

membuat ibu-ibu lebih mudah memahami dan mengaplikasikan pengetahuan yang diberikan. 

Pendekatan ini melibatkan sesi diskusi, demonstrasi praktis, dan penggunaan materi yang 

mudah dipahami, sehingga memungkinkan para peserta untuk langsung menerapkan 

informasi yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari mereka. Sebagaimana diungkapkan 

oleh Oktaviani dan Setiawan (2020), "Metode penyuluhan yang interaktif dan praktis dapat 

meningkatkan efektivitas penyampaian pesan-pesan kesehatan kepada masyarakat, sehingga 

mendorong perubahan perilaku yang lebih positif." 

Kedua, dukungan dari kader posyandu yang telah dilatih turut memperkuat pelaksanaan 

program ini. Kader posyandu memiliki peran penting sebagai perpanjangan tangan tenaga 

kesehatan di tingkat masyarakat, mereka tidak hanya membantu dalam menyampaikan materi 

penyuluhan, tetapi juga menjadi sumber informasi dan dukungan bagi ibu-ibu balita. 

Dukungan dari kader posyandu ini memungkinkan program untuk lebih dekat dengan 

masyarakat dan meningkatkan efektivitas komunikasi. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Yuliastuti et al. (2019), "Peran kader posyandu yang aktif dan terlatih merupakan salah satu 

faktor kunci dalam keberhasilan program penyuluhan gizi di tingkat masyarakat." 

Ketiga, keterlibatan tenaga kesehatan profesional memberikan kredibilitas dan 

kepercayaan bagi peserta. Kehadiran tenaga kesehatan profesional, seperti dokter atau bidan, 

dalam sesi penyuluhan tidak hanya memberikan informasi yang akurat dan terpercaya, tetapi 

juga memberikan keyakinan kepada peserta bahwa program tersebut didukung oleh otoritas 

medis yang kompeten. Dengan demikian, keberhasilan program ini menggarisbawahi 

pentingnya pendekatan komprehensif dan kolaboratif dalam program kesehatan masyarakat, 
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di mana berbagai pihak bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dalam meningkatkan 

kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. 

Namun, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan akses 

terhadap bahan makanan bergizi di beberapa rumah tangga. Oleh karena itu, program lanjutan 

perlu mempertimbangkan solusi jangka panjang yang mencakup peningkatan akses terhadap 

pangan bergizi dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dengan pendekatan berkelanjutan, 

program ini diharapkan dapat terus meningkatkan status gizi balita di Desa Siremen dan 

menjadi model bagi wilayah lain. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam upaya perbaikan status gizi balita 

melalui program penyuluhan di Posyandu Anak Desa Siremen telah memberikan hasil yang 

menggembirakan. Berbagai tahapan mulai dari persiapan, pelaksanaan penyuluhan, hingga 

evaluasi berhasil dilaksanakan sesuai dengan rencana. Hasil survei menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam pengetahuan ibu-ibu balita tentang gizi seimbang dan cara 

mempersiapkan makanan yang bergizi. Selain itu, perubahan perilaku ibu dalam memberikan 

makanan juga terjadi, di mana mereka mulai memberikan makanan yang lebih bervariasi dan 

bergizi serta mengutamakan pemberian ASI eksklusif. Pengukuran antropometri 

menunjukkan perbaikan yang signifikan dalam status gizi balita, dengan penurunan 

prevalensi gizi kurang. Tingginya partisipasi dan antusiasme masyarakat serta dukungan dari 

kader posyandu dan tenaga kesehatan profesional juga menjadi faktor penentu keberhasilan 

program ini. Meskipun demikian, tantangan seperti keterbatasan akses terhadap bahan 

makanan bergizi masih perlu diatasi dengan solusi jangka panjang yang berkelanjutan.  

Keberhasilan kegiatan ini menyoroti pentingnya pendekatan yang holistik dan 

kerjasama lintas sektor dalam memperbaiki kesehatan masyarakat. Program ini mengungkap 

bahwa untuk mencapai perubahan yang signifikan dalam status gizi balita dan kesehatan 

masyarakat secara keseluruhan, diperlukan upaya yang melibatkan berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, tenaga kesehatan, dan masyarakat itu sendiri. 

Pendekatan komprehensif ini tidak hanya menekankan pada penyuluhan dan intervensi 

langsung, tetapi juga mencakup upaya-upaya jangka panjang seperti peningkatan akses 

terhadap sumber daya kesehatan dan pangan yang bergizi, serta pemberdayaan ekonomi 

masyarakat.  
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